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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah sebuah aktivitas yang diperlukan untuk mendapatkan
keseimbangan dan kemandirian dalam mengembangkan perkembangan individu
seutuhnya (Nurkholis, 2013, p. 31). Setiap individu membutuhkan pendidikan
untuk mengembangkan diri dan menemukan jati dirinya. Pendidikan dalam bentuk
formal dilaksanakan oleh seluruh sekolah dari mulai tingkat taman kanak-kanak,
paud, sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah menengah atas sampai perguruan
tinggi. Sekolah sebagai lembaga formal yang dapat memberikan pengaruh dan
perkembangan potensi peserta didik melalui kegiatan belajar dan mengajar. Sudah
seharusnya sebagai satu wadah yang memberikan pencerdasan melalui pendidikan,
sekolah dapat menjadi tempat yang tepat mendapatkan berbagai pengetahuan dan
informasi yang dibutuhkan oleh seluruh peserta didik untuk menopang
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara optimal.

Salah satu tingkat pendidikan lembaga formal yakni SMP (Sekolah Menengah
Pertama). Sekolah Menengah Pertama merupakan salah satu tingkat pendidikan
pada pendidikan formal di Indonesia setelah melalui tingkat pendidikan sekolah
dasar selama 6 tahun lamanya. Pada umumnya peserta didik tingkat pendidikan ini
berusia 12-15 tahun yang secara kronologis berada pada fase usia remaja. Remaja
berasal dari kata “adolescence” yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa.
Menurut DeBrun, masa remaja merupakan periode masa transisi perkembangan dan
pertumbuhan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa biasanya berakhir di
usia puluhan tahun (Putro, 2017, p. 25). Remaja adalah suatu fase perkembangan
transisi manusia dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang didalamnya
terdapat serangkaian peristiwa yang tidak bisa dilewatkan begitu saja seperti
perkembangan masa dewasa melalui pubertasnya.

Beberapa ciri-ciri yang dapat dikatakan bahwa memasuki masa remaja adalah
mengalami perubahan fisik di antaranya bertambah tinggi dan berat badan. Selain

perubahan fisik, masa remaja juga memasuki perubahan psikologis yakni
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perubahan yang disertai kematangan seksualnya melalui masa pubertas. Pubertas
adalah masa peralihan dari kanak-kanak menuju masa remaja, yang terjadi
dikarenakan terdapat aktivasi beberapa hormone di dalam tubuh manusia yakni
hormon gonadotropin pada hipofisis, dan juga hormon steroid terkait seks, yang
menimbulkan perubahan dan karakteristik seksual pada manusia, secara primer dan
sekunder. Lazimnya, usia pubertas perempuan dimulai pada umur 10-13 tahun dan
berakhir di umur rata-rata 16 tahun, sedangkan pada laki-laki dimulai umur 12-15
tahun dan berakhir di umur 18 tahun (Benita, 2012, p. 14). Salah satu ciri dari sudah
matangnya seksual remaja adalah memasuki masa pubertas yakni biasanya ditandai
sudah menstruasi bagi remaja perempuan dan sudah mengalami mimpi basah bagi
remaja laki-laki.

Masa pubertas pada remaja berdampak pada meningkatnya keterlibatan seksual
pada sikap dan hubungan dengan lawan jenis. Pada masa pubertas ini salah satu
cirinya remaja mulai menyukai lawan jenis dan mencoba menemukan jati dirinya
dengan cara mencari tahu akan setiap perubahan yang terjadi sehingga remaja
memiliki rasa keingintahuan yang sangat besar terutama terutama dalam masalah
seksualitas. Salah satu penelitian Mahmudah, Yaslinda dan Yuniar mendapatkan
gambaran perilaku seksual remaja, dalam penelitian ini didapatkan persenan
responden yang berperilaku seksual berisiko mencapai (20,9%) dan mengaku
pernah mencoba berhubungan seksual pranikah sebanyak 5,1% mengaku pernah,
mayoritas alasannya dikarenakan adalah karena ingin tahu dan mencobanya (50%)
(Mahmudah, Yaslinda, & Yuniar , 2016, p. 451). Remaja juga sering dikatakan
sebagai masa badai dan topan. Permasalahan perilaku seksual yang menjadikan
badai dan tekanan bagi remaja dikarenakan rasa keingintahuan yang tinggi
membuat remaja susah mendapatkan kontrol akan dirinya bahkan mengenai
perilaku seksualnya akan merasa kebingungan jika tidak mendapatkan sumber
informasi yang tepat.

Merajalelanya akan kasus perilaku seksual negatif di kalangan remaja yang
belum menikah di Indonesia semakin meningkat dan memprihatinkan. Salah satu
kasus perilaku seksual dari survei yang pernah dilakukan oleh SKRRI (Survei
Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia) menyatakan persentase wanita dan pria
usia 15-24 tahun yang belum menikah dan pernah melakukan hubungan seksual
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pranikah yakni pada wanita usia 15-19 tahun sebanyak 0.9%, wanita usia 20-24
tahun 2,6%, sedangkan pada laki-laki usia 15-19 tahun sebanyak 3,6% dan usia 20-
24 tahun sebanyak 14,0% pada tahun 2017 (Ulfah, 2018, p. 137).Menurut United
Nations Children’s Fund (UNICEF) mengenai profil remaja dinyatakan bahwa total
populasi di Indonesia mencapai lebih dari 270 juta sedangkan untuk usia remaja
sendiri pada tahun 2021 dinyatakan bahwa remaja dengan kelompok umur 10-19
tahun mencapai 17 % dari total populasi di Indonesia (UNICEF, 2021). Maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa sekitar 21% dari jumlah 46 juta populasi penduduk
remaja di Indonesia menyatakan pernah melakukan hubungan seksual pranikah.

Bukan hanya itu, perilaku seksual negatif remaja juga terpaparkan dalam data
SDKI (Survei Demografi Kesehatan Indonesia) tahun 2007 dan 2012, perilaku
seksual pranikah remaja perempuan yang telah memiliki pacar di daerah urban dan
daerah rural didapatkan perbandingan yakni pegangan tangan sebanyak 73,3% dan
61,9%, ciuman 34,4% dan 23,0%, petting 10,2% dan 7,7% pada tahun 2007.
Sedangkan pada tahun 2012, angka tersebut mengalami fluktuasi di antaranya
pegangan tangan 76,3% dan 64,3%, ciuman 33,3% dan 23,1%, petting 6,7% dan
5,3% (Umaroh, Kusumawati, & Kasjono, 2015, p. 66) . Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia pada tahun 2011 mendapatkan data bahwa 35,9% remaja
memiliki teman yang sudah pernah melakukan hubungan seksual layaknya suami
istri dan 6,9% responden telah melakukan hubungan seksual sebelum pernikahan
(Lisnawati & Lestari, 2015, p. 2)

Pada tahun 2013 lalu survei yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan
Republik Indonesia memiliki data mengenai remaja yang melakukan hubungan
seksual diluar pernikahan, didapatkan bahwa sekitar satu juta remaja pria (5%) dan
200 ribu remaja wanita (1%) secara jujur bahwa remaja pria dan wanita menyatakan
pernah melakukan hubungan layaknya suami istri sebelum pernikahan
(Khairunnisa, 2013, p. 220). Selain daripada itu hasil penelitian Ayu, Yuli dan
Heru.2015.hlm 66 menyatakan remaja laki-laki mengaku pernah kencan dengan
pasangannya beberapa hal yang dilakukan pegangan tangan sebanyak 73,6%,
ciuman 46,3%, juga petting 28,5%. Lalu pada tahun 2012, angka tersebut
mengalami fluktuasi yakni perbedaan pegangan tangan naik sekitar 11% menjadi
84,2% ciuman mengalami kenaikan sebesar 5% menjadi 51,8%, petting mengalami
Futri Uswatun Khasanah, 2022
PROFIL PERILAKU SEKSUAL SEHAT REMAJA DAN IMPLIKASINYA BAGI PROGRAM BIMBINGAN DAN

KONSELING BIDANG PRIBADI SOSIAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



kenaikan persenan sebanyak 4% sehingga angka di 32,2% (Umaroh, Kusumawati,
& Kasjono, 2015, p. 66)

Menurut data penelitian yang didapatkan dari CDC (Center for Disease Control)
(Mahmudabh, Yaslinda, & Yuniar , 2016, p. 449). dalam penelitian pada tahun 2011
dengan subjek penelitian beberapa orang pelajar Sekolah Menengah Atas di
Amerika, sekitar 47,4% pelajar pernah melakukan hubungan seksual (sexual
intercourse). Di Indonesia itu sendiri, hasil dari Survei Kesehatan Reproduksi
Remaja Indonesia (SKRRI) Pada tahun 2012 mendapatkan hasil sekitar 29,5%
remaja laki-laki dan 6,2% remaja perempuan pernah meraba seluruh tubuh
pasangannya, 48,1% remaja laki-laki dan 29,3% remaja perempuan pernah
berciuman basah, serta 79,6% remaja laki-laki dan 71,6% remaja perempuan pernah
berpegangan tangan dengan pasangannya. Perilaku seksual beresiko tersebut dapat
dikategorikan salah satu penyimpangan perilaku seksual pada remaja. Dari data
hasil penelitian ini disebutkan bahwa memang hasrat seksual pada remaja tidak
dapat dengan mudah dikontrol begitu saja.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu bahwa fenomena perilaku
seksual remaja selalu menjadi sorotan mata setiap orang terlebih masih di tahap
beresiko dengan banyaknya dilakukan perilaku seksual pranikah. Melihat data hasil
penelitian miris rasanya sebagai lembaga formal yakni sekolah tidak dapat
memberikan pemahaman mengenai perilaku seksual yang baik. Hal ini menjadi
sebuah permasalahan yang perlu diteliti lebih jauh untuk dapat mengembangkan
perilaku seksual sehat juga memberikan intervensi lembaga formal terutama
sekolah dalam memberikan pemahaman perilaku seksual.

Pada Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah
Menengah Pertama Tahun 2016 dinyatakan bahwa pubertas, seksualitas, mencapai
kematangan hubungan dengan teman sebaya dan memahami peran sebagai pria dan
wanita merupakan tugas perkembangan masa remaja yang harus dicapainya. Pada
setiap aspek kehidupan yang dijalani oleh manusia itu dituntut untuk dapat
memenuhi setiap tugas perkembangan yang ada sesuai dengan usianya termasuk
pada usia remaja. Tugas perkembangan tersebut harus dapat dilakukan atas
pemahaman yang benar baik dari informasi umum maupun informasi yang
didapatkan oleh remaja itu sendiri. Salah satu tugas perkembangan dari masa
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remaja adalah menerima kondisi fisik terutama mengenai pubertas di masa remaja
dan mengetahui pemahaman berinteraksi dengan lawan jenis yang memiliki batasan
dan aturannya.

Selain memenuhi salah satu tugas perkembangan masa remaja yakni mengetahui
pemahaman berinteraksi dengan lawan jenis juga terdapat keterkaitan dengan salah
satu standar kompetensi kemandirian peserta didik yang termuat dalam Penataan
Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam
Jalur Pendidikan Formal yakni pada aspek kesadaran gender agar mampu
berinteraksi dengan lawan jenis secara kolaboratif dalam memerankan peran
jenisnya yang mana dijadikan sebagai pedoman untuk memberikan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah oleh guru bimbingan dan konseling.

Remaja mengartikan bahwa perilaku seksual selalu berasumsi negatif dan
kurang pengenalan akan bagaimana mengekspresikan dan membatasi hasrat
seksual secara baik. Perilaku seksual merupakan berbagai tingkah laku manusia
yang didorong dengan adanya hasrat seksual kepada sesama jenis atau lawan jenis.
Bentuk bentuk tingkah laku ini amat beraneka ragam mulai dari perasaan tertarik
sampai tingkah laku seperti berkencan, bercumbu atau dengan kata lain ciuman dan
bahkan sampai melakukan hubungan seksual pranikah layaknya suami istri
(Afritayeni, Yanti, & Angrainy, 2018, p. 77). Menghadapi tugas perkembangan dan
masa pubertas, masa remaja muncul hasrat dan dorongan untuk menyalurkan
keinginan seksualnya. Maka dari itu perlu pemahaman mengenai penyaluran akan
dorongan-dorongan seksual tersebut dengan kata lain remaja harus mampu
memiliki perilaku seksual yang sehat.

Remaja seringkali merasa tidak nyaman atau kata lain tabu untuk membicarakan
masalah seksualitasnya dan perihal kesehatan reproduksinya. Pesatnya
perkembangan media sosial sering didapatkan bahwa banyak beredarnya tayangan
film yang vulgar atau film porno, dan dengan mudahnya tayangan tersebut di akses
di internet oleh siapapun termasuk remaja. Dengan rasa ingin tahu yang tinggi,
remaja berusaha untuk mendapatkan informasi dari media sosial sehingga
menyebabkan pemahaman yang salah karena tidak dibawah bimbingan orang
dewasa seperti orang tua atau tenaga pendidik di sekolah. Penelitian yang dilakukan
oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN (2008)
Futri Uswatun Khasanah, 2022
PROFIL PERILAKU SEKSUAL SEHAT REMAJA DAN IMPLIKASINYA BAGI PROGRAM BIMBINGAN DAN

KONSELING BIDANG PRIBADI SOSIAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



mendapatkan hasil bahwa sekitar 94% remaja menyatakan amat memerlukan
nasihat mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi.

Jika hal ini tidak ditindak lanjuti, maka remaja sebagai generasi penerus bangsa
akan semakin sebebas-bebasnya melakukan perilaku seksual dan akan tetap salah
paham pada pemberian kasih sayang kepada lawan jenis dengan tepat. Maka dari
itu penelitian ini penting untuk dilakukan dan bermanfaat untuk banyak orang
terutama peneliti dan umumnya untuk menambah pengetahuan dan penyadaran
pada remaja mengenai perilaku seksual sehat.

Studi Pendahuluan yang telah dilakukan penulis di SMP Percontohan UPI
ditemukan dari hasil studi pendahuluan menunjukan perilaku seksual sehat siswa
VIII SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahun ajaran 2021-2022 berada
pada kategori rendah sesuai dengan paradigma perkembangan.Hasil analisis
berdasarkan Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) yang disebarkan kepada
seluruh kelas VIII SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahun ajaran
2022-2023 memperoleh hasil bahwa terdapat tiga item yang berkaitan dengan
perilaku seksual sehat yakni pada bidang sosial. Item pertama mengenai kesehatan
reproduksi (Saya merasa masih sedikit pemahaman tentang kesehatan reproduksi
pada remaja) diperoleh persentase sebanyak 2,64% dengan kategori tinggi dan
berdasarkan paradigma perkembangan rendah , lalu item yang kedua mengenai
interaksi dengan lawan jenis yakni pacaran (Saya belum banyak tahu tentang
dampak dari pacaran) diperoleh persentase sebanyak 2,19% dengan kategori tinggi
dan berdasarkan paradigma perkembangan rendah, kemudian item terakhir
mengenai masalah mengenai seks (Saya malu jika membicarakan masalah seks dan
pacar kepada orang tua) diperoleh persentase sebanyak 3,60% dengan kategori
tinggi dan berdasarkan paradigma perkembangan rendah.

Maka dari itu perlunya peran pendidik terlebih guru bimbingan dan konseling
menyiapkan program secara khusus mengenai perilaku seksual sehat kepada peserta
didik. Selama ini Pendidikan mengenai seks terkadang masih selalu dipersepsikan
sebagai sebuah hal yang sifatnya negatif dan selalu berbaur pornografi. Mengingat
masa-masa usia remaja yang cukup besar akan rasa ingin tahunya, maka perlunya
pendidik di sekolah yang memberikan pemahaman yang mendalam kepada remaja
mengenai perilaku seksual sehat agar tidak mendapatkan sumber informasi yang
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keliru. Oleh karena itu diperlukan adanya program yang terselenggarakan di
sekolah yakni bimbingan dan konseling khusus bidang pribadi sosial sebagai
referensi program bimbingan dan konseling yang sudah ada untuk mengatasi segala
permasalahan yang menyangkut seksualitas atau perilaku seksual.

Tidak semua penelitian yang sudah dilakukan sudah mengimplementasikan di
seluruh sekolah dan setiap hasil riset yang ada kebanyakan mengembangkan
perilaku seksual melalui program layanan bimbingan kelompok dan konseling
kelompok. Selain itu pula tidak melibatkan aspek perilaku seksual sehat seperti
yang akan dilakukan penulis yakni dilihat berdasarkan jenis kelamin dan keutuhan
keluarga. Berdasarkan hasil penelitian Saifoel dan Aritiya pada tahun 2016 dengan
judul penelitian Pengaruh Layanan Bimbingan Pada Bidang Pribadi Sosial
Terhadap Perkembangan Perilaku Seksual Sehat Remaja Siswa Kelas VIII di SMA
Negeri 103 Jakarta menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
layanan bimbingan pribadi sosial terhadap perkembangan perilaku seksual sehat
(Bachrie & Winarti, 2016 ).

Ada banyak hal yang sudah dilakukan untuk meningkatkan perilaku seksual
sehat remaja di antaranya melalui bimbingan kelompok, konseling kelompok dan
bimbingan teman sebaya dan lain sebagainya. Melalui layanan bimbingan
kelompok yang dilakukan oleh (Sahendi, 2016) dengan judul bimbingan kelompok
untuk meningkatkan perilaku seksual sehat didapatkan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik pemberian
informasi, diskusi kelompok, dan bermain peran terbukti efektif untuk
meningkatkan aspek sosial, fisik dan psikologi pada perilaku seksual sehat.
Selanjutnya penelitian (Utami, 2014) mengenai efektivitas bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik assertive training untuk meningkatkan pemahaman
perilaku seksual sehat remaja putri mendapatkan hasil penelitian yakni penggunaan
teknik assertive training efektif untuk meningkatkan pemahaman perilaku seksual
sehat siswi karena menunjukan adanya perubahan hasil dari pre-test ke hasil post-
test. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan bahwa melalui layanan
bimbingan kelompok terbukti efektif dalam mengembangkan perilaku seksual sehat

remaja.
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Selain itu pula penelitian yang diungkapkan oleh Mahmudah (2016) bahwa
perilaku seksual berisiko lebih tinggi pada jenis kelamin laki-laki dibandingkan
perempuan serta penelitian Rukman (2019) menyatakan bahwa perilaku seksual
pranikah pada remaja itu salah satu faktornya yakni keluarga yang mengalami
perceraian, konflik dan perpecahan sehingga tidak memiliki hubungan yang baik
dan komunikasi yang baik dengan remaja. Beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku seksual di antaranya. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual
dia ntaranya tingkat pendidikan, usia pubertas, frekuensi pertemuan dengan pacar,
status ekonomi, pengetahuan tentang sex dan kesehatan reproduksi, pemahaman
agama, faktor kontrol diri, jenis kelamin, faktor keluarga atau hubungan orang tua
dengan remaja, pengaruh orang yang dianggap penting, serta media massa.

Maka dari itu berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu peneliti berencana
melakukan penelitian mengenai gambaran perilaku seksual sehat remaja dan
implikasinya terhadap layanan bimbingan bidang pribadi dan sosial melalui
pendekatan kuantitatif dan kualitatif di SMP Laboratorium Percontohan UPI
Bandung Tahun ajaran 2021-2022 serta gambaran perilaku seksual berdasarkan
jenis kelamin dan keutuhan keluarga. Dengan mempertimbangkan beberapa hasil
temuan untuk meningkatkan perilaku seksual sehat remaja, maka penulis berencana
membuat program layanan bimbingan klasikal, bimbingan kelompok dan konseling
individual pada jenjang pendidikan SMP dengan sampel penelitian remaja putra
dan putri yang mana belum pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu.
Penelitian ini penting untuk dilakukan agar mendapatkan gambaran juga intervensi
untuk mengembangkan atau bahkan mempertahankan perilaku seksual sehat remaja

melalui layanan dasar dan layanan responsif.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Pendidikan memegang peranan penting untuk dapat memberikan pendidikan
moral kepada siswa sebagaimana tujuan dari pendidikan yang tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Bab II Dasar, Fungsi dan
Tujuan  Pasal 3 vyaitu: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
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peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Mengacu pada tujuan pendidikan ini diharapkan melalui pendidikan dapat
mampu mengentaskan bahwa perilaku seksual bukan lagi sesuatu yang tabu dan
pornografi akan tetapi diberikan pemahaman dan penjabaran mengenai perilaku
seksual sehat. Sejatinya hasrat seksual dan dorongan seksual itu dirasakan oleh
setiap individu dan secara tepat harus mengetahui bagaimana mengekspresikan
hasrat dan dorongan itu menjadi hal yang tepat dan sesuai dengan tugas
perkembangannya.

Tugas perkembangan remaja madya salah satunya yakni mulai timbul keinginan
untuk mencoba melakukan kencan dengan lawan jenis dan berpikiran menghayal
akan aktivitas seksual sehingga remaja mulai mencoba aktivitas-aktivitas seksual
yang mereka ingin coba rasakan (Khotimah, Arsyati, & Nasution, 2022, p. 26).
Remaja merupakan kelompok usia yang penuh dengan memiliki intensitas tinggi
pada rasa ingin tahunya dan berani mencoba pada hal-hal baru, terlebih mengenai
seksualitasnya. Oleh karena itu remaja perlu memiliki arahan dan pengetahuan
mengenai perilaku seksual yang sehat agar mampu menjadi individu yang berbudi
pekerti luhur, sehat jasmani dan rohani serta memiliki nilai moral yang tinggi.

Sejatinya bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan
yang tidak dapat dipisahkan. Bimbingan dan konseling memiliki tugas untuk
memberikan layanan bidang pribadi, sosial, belajar dan karier kepada siswa di
sekolah. Diharapkan melalui guru bimbingan dan konseling yang berkolaborasi
dengan guru dan staf sekolah lainnya berperan sebagai garda utama untuk
memberikan pemahaman dan pemantauan khusus dalam mewujudkan penanaman
perilaku seksual sehat kepada remaja di sekolah.

Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi tersebut, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana gambaran perilaku seksual sehat remaja kelas VIII SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-20227?
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Bagaimana gambaran perilaku seksual sehat remaja kelas VIII SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-2022
berdasarkan jenis kelamin?

Bagaimana gambaran perilaku seksual sehat remaja kelas VIII SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-2022
berdasarkan keutuhan keluarga?

Bagaimana layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial yang sudah
dilaksanakan di sekolah SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung
mengenai perilaku seksual sehat?

Bagaimana rancangan layanan bimbingan dan konseling bidang pribadi

sosial untuk mengembangkan perilaku seksual sehat pada remaja?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum memiliki tujuan untuk mengembangkan program

bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam mengembangkan perilaku seksual

sehat siswa kelas VIII SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran

2021-2022. Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1

1.3.2

1.3.3

1.3.4

1.3.5

Memperoleh gambaran umum mengenai perilaku seksual sehat remaja kelas
VIII SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-
2022

Mendeskripsikan gambaran perilaku seksual sehat remaja kelas VIII SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-2022
berdasarkan jenis kelamin

Mendeskripsikan gambaran perilaku seksual sehat remaja kelas VIII SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-2022
berdasarkan keutuhan keluarga

Memperoleh gambaran layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial
mengenai perilaku seksual sehat yang sudah dilaksanakan di sekolah SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung

Menyusun rancangan program bimbingan dan konseling bidang pribadi

sosial yang dapat mengembangkan perilaku seksual sehat remaja.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis

maupun praktis yang dijabarkan sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu Bimbingan dan
Konseling, khususnya yang berhubungan dengan intervensi menggunakan
program Bimbingan dan Konseling pribadi dalam mengembangkan
perilaku seksual sehat remaja.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi praktisi bimbingan dan konseling atau laboratorium percontohan UPI
Bandung yaitu penelitian ini dapat menjadi alternatif intervensi bagi praktisi
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan program layanan
Bimbingan dan konseling bidang pribadi tentang perilaku seksual sehat bagi
remaja agar meminimalisir terjadinya perilaku seksual beresiko

1.4.2.2 Bagi mahasiswa yaitu penelitian mengenai perilaku seksual sehat remaja
dapat menambah wawasan, pengetahuan dan memperkaya keilmuan
tentang perilaku seksual sehat serta kemampuan dalam mengimplikasikan
sebagai calon guru bimbingan dan konseling.

1.4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini dapat menjadi alternatif
layanan bimbingan dan konseling yang efektif untuk mengembangkan
program Bimbingan dan Konseling di SMP mengenai perilaku seksual sehat

remaja

1.5 Struktur Organisasi Skripsi
Penulisan struktur organisasi skripsi yang terdiri dari lima bab sebagai berikut:

1.5.1 Bab I memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian,
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
struktur organisasi skripsi.

1.5.2 Bab Il memaparkan kajian pustaka yang terdiri dari teori-teori utama dan
pendukung tentang konsep perilaku seksual remaja, perilaku seksual sehat,
program bimbingan dan konseling pribadi sosial dan penelitian terdahulu
yang relevan dengan perilaku seksual sehat remaja.

Futri Uswatun Khasanah, 2022

PROFIL PERILAKU SEKSUAL SEHAT REMAJA DAN IMPLIKASINYA BAGI PROGRAM BIMBINGAN DAN

KONSELING BIDANG PRIBADI SOSIAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



12

1.5.3 Bab III menjelaskan mengenai metode dalam penelitian yang berisi tentang
alur penelitian yang meliputi: pendekatan penelitian (desain penelitian,
partisipan, populasi, sampel, dan prosedur penelitian), definisi operasional
variabel, instrumen yang digunakan, tahap pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

1.5.4 Bab IV memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi temuan
selama di lapangan berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta
pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya

1.5.5 Bab V memaparkan tentang kesimpulan, implikasi dan rekomendasi hasil

penelitian
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